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Abstract. Teacher performance appraisal is one way that can be used to assess whether a teacher deserves a promotion or 

obtaining teacher certification. In the assessment of teacher performance conducted at SDN Pagerwojo, there is a 

problem, namely that the time needed to obtain results is relatively long. To address these problems, a teacher 

performance appraisal system using the Mamdani method is needed. The variable assessment criteria used include 

pedagogic, personal, social, and professional. The membership functions of each criterion are bad, sufficient, and 

good. The result of the study is that the teacher performance appraisal system using the fuzzy Mamdani logic method 

can be used to find out the results of teacher performance scores in a short time.  
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Abstrak. Penilaian kinerja guru adalah salah satu cara yang dapat digunakan untuk menilai apakah guru pantas untuk 

mendapatkan kenaikan pangkat atau memperoleh sertifikasi guru . Dalam penilaian kinerja guru yang dilakukan di 

SDN pagerwojo terdapat permasalahan yaitu waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh hasil relatif lama. Dari 

permasalahan tersebut maka dibutuhkan sebuah sistem penilaian kinerja guru menggunakan metode mamdani. 

Kriteria penilaian variabel yang digunakan antara lain pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Untuk fungsi 

keanggotan dari setiap kriteria yaitu buruk, cukup, dan baik. Hasil dari penelitian adalah sistem penilaian kinerja 

guru menggunakan metode logika fuzzy mamdani dapat digunakan untuk mengetahui hasil nilai kinerja guru dengan 

waktu yang cepat. 

Kata Kunci: Guru, Penilaian Kinerja, Logika Fuzzy, Mamdani

I. PENDAHULUAN  

Guru berperan sebagai profesional berpengalaman dalam proses pembelajaran, panduan, dan tanggung jawab 

khusus di beragam jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan awal, seperti Taman Kanak-Kanak (TK), pendidikan 

dasar (SD), serta tingkat menengah dalam kerangka pendidikan formal [1]. Guru yang memiliki profesionalisme 

diharapkan dapat aktif berkontribusi dalam proses pembangunan nasional dengan tujuan menciptakan individu yang 

taat beragama, memiliki keunggulan dalam pengetahuan dan teknologi, berakhlak mulia, serta memiliki kepribadian 

yang baik [2]. Dalam konteks kegiatan belajar mengajar, guru memegang peran krusial dalam menentukan kualitas 

pembelajaran meskipun unsur-unsur lain seperti kurikulum, manajemen sekolah, dan fasilitas pendukung juga 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran [3]. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 

langkah awal dapat dimulai dari pihak guru dengan melakukan analisis terhadap sejauh mana mereka menguasai 

metode pengajaran, materi pembelajaran, pemahaman terhadap psikologi perkembangan peserta didik, pengetahuan 

yang memuat pembelajaran, serta kemampuan dalam mengaplikasikannya secara efisien dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran yang terjadi di dalam kelas [4].  

Penilaian kinerja guru adalah salah satu cara yang dapat digunakan untuk menilai apakah guru pantas untuk 

mendapatkan kenaikan pangkat atau memperoleh sertifikasi guru [5]. Secara umum, kinerja seorang guru dapat diukur 

berdasarkan sejauh mana mereka melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang telah ditetapkan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Dari segi administratif, guru memiliki tanggung jawab terhadap sekolah dan tugasnya adalah 

menjalankan proses pembelajaran dengan efektif dan efisien [6]. Penilaian kinerja guru ini biasanya berlangsung 

dalam periode waktu tertentu sekurang-kurangnya dua kali dalam setahun. 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih Sekolah Dasar Negeri Pagerwojo sebagai objek penelitian. Saat ini, 

penilaian kinerja guru di SDN Pagerwojo dilakukan oleh dinas pendidikan setempat. Dalam penilaian kinerja guru 

yang dilakukan terdapat permasalahan yaitu waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh hasil relatif lama. Dari 

permasalahan tersebut maka dibutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan (SPK) penilaian kinerja guru yang 

diharapkan dapat membantu stakeholder atau kepala sekolah dalam menentukan nilai kinerja guru. 
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Berdasarkan informasi dan permasalahan di atas maka penelitian ini berjudul “Implementasi Logika Fuzzy 

Mamdani Dalam Menentukan Penilaian Kinerja Guru di Sekolah Dasar (Studi Kasus: SDN Pagerwojo)”. Penerapan 

logika fuzzy digunakan untuk menghitung nilai suatu variabel masukan berdasarkan pada derajat kesamarannya. Salah 

satu metode pada logika fuzzy yang fleksibel dan toleran terhadap data yang ada adalah logika fuzzy Mamdani. Serta 

kelebihan dari logika fuzzy Mamdani adalah keintuitifannya yang tinggi, dan metode ini umumnya diterima oleh 

berbagai pihak [7]. Dengan merancang model sistem penilaian matematis berbasis komputer menggunakan metode 

logika fuzzy Mamdani, diharapkan akan meningkatkan akurasi penilaian kinerja guru. 

II. METODE 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian di SDN Pagerwojo Jalan, Nggrekmas, Pagerwojo, Buduran, 

Sidoarjo, Jawa Timur 61252. Waktu dari penelitian dimulai dari tanggal 01 April 2023 sampai selesai. Subyek yang 

diteliti adalah guru kelas, mulai dari kelas 4 – 6 SDN Pagerwojo. Analisis yang dilakukan adalah analisis kuantitatif 

menggunakan data yang disajikan dalam bentuk angka statistik. Metode kuantitatif berkaitan dengan angka atau  

nominal yang sering digunakan pada penelitian survei atau jajak pendapat [8]. Proses pembuatan sistem penilaian 

kinerja guru menggunakan Laptop dan Aplikasi Matlab 2013a yang berjalan pada sistem operasi Windows 11. Metode 

pembuatan sistem penilain kinerja guru menggunakan logika fuzzy mamdani.  

Alur dari penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Langkah awal adalah mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan. Instrumen pengumpulan data 

merupakan perangkat yang digunakan untuk mengukur informasi yang akan dikumpulkan. Instrumen ini 

biasanya terkait erat dengan metode pengumpulan data yang digunakan [9]. Peneliti mengumpulkan materi 

berdasarkan dari topik yang diambil, kemudian melakukan wawancara serta mengambil data kuesioner. Data 

kuesioner yang diambil berdasarkan PERMEN Nomor 16 Tahun 2007 Tentang STANDAR KUALIFIKASI 

AKADEMIK DAN KOMPETENSI GURU. Sampel pada penelitian ini adalah 11 guru dari 11 rombongan 

belajar mulai dari kelas 4 sampai 6. Hasil dari kegiatan ini adalah kriteria penilaian kinerja guru dan data 

kuesioner penilaian guru yang diisi oleh siswa dan asesor internal yang ditunjuk oleh Kepala Sekolah. 

2. Analisis Data 

Analisis data adalah proses menyusun, mengkategorikan data, mencari pola atau tema, dengan maksud untuk 

mengetahui maknanya [10]. Data kuesioner kompetensi yang digunakan siswa adalah sebagai berikut: 

1. Guru mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan tepat waktu. 

2. Guru memilih materi pembelajaran sesuai dengan perkembangan siswa. 

3. Guru tidak membeda-bedakan RAS, Agama, status ekonomi dan latar belakang siswa. 

4. Guru menanggapi pertanyaan siswa secara tepat dan benar. 

5. Guru memberikan nilai secara objektif berdasarkan kemampuan siswa. 

6. Guru memberikan contoh perilaku teladan kepada siswa. 

7. Guru membantu siswa yang belum dapat memahami materi pembelajaran. 

8. Guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (seperti internet) untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran.  

Sedangkan, data kuesioner kompetensi yang digunakan asesor adalah sebagai berikut: 

1. Mengenali potensi peserta didik dalam subjek yang diajarkan. 

2. Menetapkan pengalaman belajar yang cocok untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran. 

4. Menghargai setiap peserta didik tanpa memandang agama, etnis, adat, asal daerah, atau jenis kelamin. 

5. Menunjukkan perilaku yang menjadi contoh bagi peserta didik dan masyarakat sekitar. 

6. Menunjukkan dedikasi dan tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan. 

7. Berkomunikasi dengan rekan seprofesi dan komunitas ilmiah dengan cara yang sopan, empatik, dan 

efektif. 

8. Menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja untuk meningkatkan efektivitas sebagai pendidik. 

9. Bersikap inklusif dan obyektif terhadap peserta didik, rekan kerja, dan lingkungan sekitar dalam proses 

pembelajaran. 

10. Memahami kompetensi dasar dari mata pelajaran yang diajarkan. 

11. Mengembangkan materi pembelajaran dengan kreatifitas sesuai dengan tingkat perkembangan peserta 

didik. 

12. Terus belajar dari berbagai sumber untuk mengikuti perkembangan zaman. 

 

Sekolah mengangkat seorang asesor internal untuk memberikan masukan. Asesor ini merupakan seorang 

profesional yang telah memenuhi syarat untuk melakukan penilaian di sekolah atau madrasah sebagai bagian 
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dari proses akreditasi. Data dari kuesioner siswa dan asesor disusun berdasarkan kompetensi, kemudian 

diolah untuk mendapatkan nilai rata-rata dari setiap kompetensi. Nilai-nilai ini kemudian digunakan sebagai 

variabel masukan dalam penilaian kinerja guru. Variabel masukan fuzzy ini mencakup beberapa aspek dalam 

penilaian kinerja guru, yaitu: 

1. Pedagogik 

Kompetensi pedagogik mencakup kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik, yang 

minimal meliputi: (1) Kemampuan mengatur proses pembelajaran, (2) Memahami kebutuhan individual 

peserta didik, (3) Mengembangkan kurikulum dan silabus, (4) Merancang pembelajaran yang efektif, 

(5) Melaksanakan pembelajaran yang mendorong dialog dan pembelajaran aktif, serta (6) Memanfaatkan 

teknologi dalam proses pembelajaran [11]. 

2. Kepribadian 

Kompetensi Kepribadian Guru mengacu pada kemampuan guru dalam memiliki kepribadian yang 

percaya diri, stabil, dewasa, bijaksana, dan berwibawa, yang menjadi contoh teladan bagi siswa dan 

menunjukkan akhlak mulia. Seorang guru tidak hanya bertugas untuk menyampaikan materi pelajaran 

kepada murid, tetapi juga memiliki tanggung jawab yang besar dalam mengembangkan potensi serta 

keunggulan kepribadian siswa [12]. 

3. Sosial 

Guru yang memiliki kompetensi sosial ditandai oleh kemampuan untuk berkomunikasi dengan sopan 

dan efektif, serta mampu berinteraksi secara baik dengan orang lain. Mereka juga terampil dalam bekerja 

sama dalam konteks kelompok [13]. 

4. Profesional 

Kompetensi profesional guru merujuk pada kombinasi pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 

perlu dimiliki, dipahami, dan dikuasai oleh seorang guru saat menjalankan tugas-tugas profesinya  [14]. 

 

3. Pengolahan Data 

Dalam proses pengolahan data input menjadi output menggunakan sistem inferensi fuzzy mamdani. Sistem  

inferensi fuzzy merupakan suatu kerangka komputasi yang didasarkan pada teori himpunan fuzzy, aturan  

fuzzy yang terbentuk IF-THEN, dan penalaran fuzzy [15]. Langkah – langkah dalam melakukan metode 

fuzzy mamdani adalah yang pertama memasukkan nilai yang sesuai dengan variabel yang ada, selanjutnya 

dilakukan tahap fuzzifikasi serta penentuan rule yang digunakan, kemudian tahap inferensi lalu melakukan 

deffuzzyfikasi sehingga mendapat hasil nilai.  

 

 
 

   Gambar 1. Flowchart logika fuzzy 
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.  Dalam proses sistem penilaian kinerja guru yang dilakukan adalah pertama user memasukkan nilai 

yang sesuai dengan variabel dan range nilai yang ada, selanjutnya dilakukan tahap pemrosesan dengan 

menggunakan metode fuzzy mamdani sehingga mendapat hasil nilai dari kinerja guru. 

  

 
Gambar 2. Flowchart sistem penilaian kinerja guru 

 

 

4. Pengujian 

Pengujian sistem penilaian kinerja guru dilakukan dengan cara memasukkan nilai input sesuai dengan 4 

variabel yaitu pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional, kemudian sistem diproses menggunakan 

inferensi fuzzy mamdani yang akan menghasilkan output nilai kinerja guru.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan membahas implementasi metode logika fuzzy mamdani dalam penilaian kinerja guru 

menggunakan data kuesioner yang telah dikumpulkan. Data yang digunakan merupakan rata – rata nilai dari kuesioner 

yang diisi oleh asesor sekolah dan siswa. Data yang dikumpulkan mencakup nilai kompetensi pedagogik, kepribadian, 

sosial, dan profesional. Berikut adalah data nilai yang telah dikumpulkan: 

Tabel 1. Data nilai guru 

No Nama Guru Kelas Kompetensi 

Pedagogik Kepribadian Sosial Profesional 

1 Fahmi Oktavianto 4A 81,1 81,8 86,1 79 

2 Putri Iztihar Nabila 4B 93,4 97,7 88,2 92,8 

3 Vivi Widya Sari 4C 92,5 62 98 44,5 

4 Tutik Distaningrum 4D 90,4 92,25 88,95 81,85 

5 Martien Wahyuningsih 5A 96,3 91,45 94,95 90,7 

6 Rini wijayanti 5B 93,5 89,7 90 92,7 

7 Endang Yuliasari 5C 88,5 77 78 87 

8 Andika Ryan Permadi 6A 85,5 97,5 97,5 84 

9 Nia Anggitasari 6B 76,45 89,55 81,15 80,75 

10 Arik Fatnawati 6C 97,05 94,8 93,25 92,75 

11 Yeni Rahmawati 6D 92 89,8 90,2 86,95 
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A. Fuzzifikasi 

 

Fuzzifikasi merupakan proses konversi variabel input menjadi anggota himpunan fuzzy. Variabel 

input yang digunakan antara lain adalah pedagogik, kepribadian, sosial, profesional. Sedangkan untuk output  

adalah nilai kinerja guru. Berikut adalah fungsi keanggotaan himpunan. 

 

Tabel 2. Himpunan variabel input 

Variabel Input Fungsi Keanggotaan Domain 

Pedagogik Buruk 𝑥 ≤   50 

Cukup 40 ≤  𝑥 ≤   80 

Baik 𝑥  ≥  70 

Kepribadian Buruk 𝑥 ≤   50 

Cukup 40 ≤  𝑥 ≤   80 

Baik 𝑥  ≥  70 

Sosial Buruk 𝑥 ≤   50 

Cukup 40 ≤  𝑥 ≤   80 

Baik 𝑥  ≥  70 

Profesional Buruk 𝑥 ≤   50 

Cukup 40 ≤  𝑥 ≤   80 

Baik 𝑥  ≥  70 

 

Tabel 3. Himpunan variabel output 

Variabel Output  Fungsi Keanggotaan Domain 

Nilai Kinerja Guru Buruk 𝑥 ≤   5 

Cukup 4 ≤  𝑥 ≤   8 

Baik 𝑥  ≥  7 

 

Setelah mendenfinisikan domain pada setiap variabel, tahap selanjutnya adalah menggambarkan 

grafik fungsi keanggotaan pada setiap variabel yang ada. Untuk penjelasam grafik setiap variabel sebagai 

berikut  

a. Variabel input pedagogik, kepribadian, sosial, profesional 

Dikarenakan fungsi keanggotaan dan domain pada setiap variabel input sama maka penjelasan akan 

digabung menjadi satu. Variabel input memiliki semesta pembicara antara 0 – 100. Setiap variabel 

Input memiliki 3 fungsi keanggotaaan yaitu: Buruk, Cukup, Baik. Fungsi keanggotaan variabel input 

terdiri dari nilai yang baik dengan jangkauan [70-100], fungsi keanggotaan yang menunjukkan nilai 

yang cukup dengan jangkauan [40-80], dan fungsi keanggotaan yang menunjukkan nilai yang buruk 

dengan jangkauan [0-50]. Kurva keanggotaan untuk setiap variabel diilustrasikan dalam bentuk kurva 

linear segitiga. 

 
 

Gambar 3. Fungsi keanggotaan setiap variabel input 

 

Persamaan fungsi keanggotaanya sebagai berikut: 

 



6 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

 

𝜇 𝐵𝑢𝑟𝑢𝑘 [𝑥] =  {

(50 − 𝑥)

50 − 0
 ; 0 ≤ 𝑥 ≤ 50

0 ;  𝑥 ≥ 50

 

𝜇 𝐶𝑢𝑘𝑢𝑝 [𝑥] =  

{
 
 

 
 

0 ;  40 ≥ 𝑥 ≥ 80
𝑥 − 40

60 − 40
; 40 ≤ 𝑥 ≤ 60

80 − 𝑥  

80 − 60
; 60 ≤ 𝑥 ≤ 80

 

 

 

𝜇 𝑏𝑎𝑖𝑘 [𝑥] =  {

0 ;  𝑥 ≤ 70
𝑥 − 70

100 − 70
; 70 ≤ 𝑥 ≤ 100

1 ; 𝑥 ≥ 100

 

b. Variabel output nilai kinerja guru 

Variabel ouput memiliki semesta pembicara antara 0 – 10. Setiap variabel Input memiliki 3 fungsi 

keanggotaaan yaitu: Buruk, Cukup, Baik. Fungsi keanggotaan variabel input terdiri dari nilai yang baik 

dengan jangkauan [7-10], fungsi keanggotaan yang menunjukkan nilai yang cukup dengan jangkauan 

[4-8], dan fungsi keanggotaan yang menunjukkan nilai yang buruk dengan jangkauan [0-5]. Kurva 

keanggotaan untuk setiap variabel diilustrasikan dalam bentuk kurva linear segitiga. 

 

 
 

Gambar 4. Fungsi keanggotaan variabel output 

 

Persamaan fungsi keanggotaanya sebagai berikut: 

 

𝜇 𝐵𝑢𝑟𝑢𝑘 [𝑥] =  {

(5 − 𝑥)

5 − 0
 ; 0 ≤ 𝑥 ≤ 5

0 ;  𝑥 ≥ 5

 

 

 

𝜇 𝐶𝑢𝑘𝑢𝑝 [𝑥] =  

{
 
 

 
 

0 ;  4 ≥ 𝑥 ≥ 8
𝑥 − 4

6 − 4
; 4 ≤ 𝑥 ≤ 6

8 − 𝑥  

8 − 6
; 6 ≤ 𝑥 ≤ 8

 

 

 

𝜇 𝑏𝑎𝑖𝑘 [𝑥] =  {

0 ;  𝑥 ≤ 7
𝑥 − 7

10 − 7
; 7 ≤ 𝑥 ≤ 10

1 ; 𝑥 ≥ 10
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 Pembentukan Aturan Fuzzy (Rule) 

Untuk mendapat nilai kinerja guru maka dibentuk aturan sebanyak 81 rule karena menggunakan 4 

input variabel dan 3 fungsi keanggotaan. Maka terbentuk rule sebagai berikut: 

 

 

Tabel 3. Aturan Fuzzy 

 

No  If Pedagogik is 

And 

Kepribadian 

is 

And 

Sosial is  

And 

Profesional 

is 

Then 

Nilai 

1 Buruk Buruk Buruk Buruk Buruk 

2 Buruk Buruk Buruk Cukup Buruk 

3 Buruk Buruk Buruk Baik Buruk 

4 Buruk Buruk Cukup Buruk Buruk 

5 Buruk Buruk Cukup Cukup Buruk 

6 Buruk Buruk Cukup Baik Buruk 

7 Buruk Buruk Baik Buruk Buruk 

8 Buruk Buruk Baik Cukup Buruk 

9 Buruk Buruk Baik Baik Cukup 

10 Buruk Cukup Buruk Buruk Buruk 

11 Buruk Cukup Buruk Cukup Buruk 

12 Buruk Cukup Buruk Baik Buruk 

13 Buruk Cukup Cukup Buruk Buruk 

14 Buruk Cukup Cukup Cukup Cukup 

15 Buruk Cukup Cukup Baik Cukup 

16 Buruk Cukup Baik Buruk Buruk 

17 Buruk Cukup Baik Cukup Cukup 

18 Buruk Cukup Baik Baik Cukup 

19 Buruk Baik Buruk Buruk Buruk 

20 Buruk Baik Buruk Cukup Buruk 

21 Buruk Baik Buruk Baik Cukup 

22 Buruk Baik Cukup Buruk Buruk 

23 Buruk Baik Cukup Cukup Cukup 

24 Buruk Baik Cukup Baik Cukup 

25 Buruk Baik Baik Buruk Cukup 

26 Buruk Baik Baik Cukup Cukup 

27 Buruk Baik Baik Baik Cukup 

28 Cukup Buruk Buruk Buruk Buruk 

29 Cukup Buruk Buruk Cukup Buruk 

30 Cukup Buruk Buruk Baik Buruk 

31 Cukup Buruk Cukup Buruk Buruk 

32 Cukup Buruk Cukup Cukup Cukup 

33 Cukup Buruk Cukup Baik Cukup 

34 Cukup Buruk Baik Buruk Buruk 

35 Cukup Buruk Baik Cukup Cukup 

36 Cukup Buruk Baik Baik Cukup 

37 Cukup Cukup Buruk Buruk Buruk 

38 Cukup Cukup Buruk Cukup Cukup 

39 Cukup Cukup Buruk Baik Cukup 

40 Cukup Cukup Cukup Buruk Cukup 



8 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

 

41 Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup 

42 Cukup Cukup Cukup Baik Cukup 

43 Cukup Cukup Baik Buruk Cukup 

44 Cukup Cukup Baik Cukup Cukup 

45 Cukup Cukup Baik Baik Baik 

46 Cukup Baik Buruk Buruk Buruk 

47 Cukup Baik Buruk Cukup Cukup 

48 Cukup Baik Buruk Baik Cukup 

49 Cukup Baik Cukup Buruk Cukup 

50 Cukup Baik Cukup Cukup Cukup 

51 Cukup Baik Cukup Baik Baik 

52 Cukup Baik Baik Buruk Cukup 

53 Cukup Baik Baik Cukup Baik 

54 Cukup Baik Baik Baik Baik 

55 Baik Buruk Buruk Buruk Buruk 

56 Baik Buruk Buruk Cukup Buruk 

57 Baik Buruk Buruk Baik Cukup 

58 Baik Buruk Cukup Buruk Buruk 

59 Baik Buruk Cukup Cukup Cukup 

60 Baik Buruk Cukup Baik Cukup 

61 Baik Buruk Baik Buruk Cukup 

62 Baik Buruk Baik Cukup Cukup 

63 Baik Buruk Baik Baik Cukup 

64 Baik Cukup Buruk Buruk Buruk 

65 Baik Cukup Buruk Cukup Cukup 

66 Baik Cukup Buruk Baik Cukup 

67 Baik Cukup Cukup Buruk Cukup 

68 Baik Cukup Cukup Cukup Cukup 

69 Baik Cukup Cukup Baik Baik 

70 Baik Cukup Baik Buruk Cukup 

71 Baik Cukup Baik Cukup Baik 

72 Baik Cukup Baik Baik Baik 

73 Baik Baik Buruk Buruk Cukup 

74 Baik Baik Buruk Cukup Cukup 

75 Baik Baik Buruk Baik Cukup 

76 Baik Baik Cukup Buruk Cukup 

77 Baik Baik Cukup Cukup Baik 

78 Baik Baik Cukup Baik Baik 

79 Baik Baik Baik Buruk Cukup 

80 Baik Baik Baik Cukup Baik 

81 Baik Baik Baik Baik Baik 

 

 

 

B. Implementasi sistem  

Setelah proses fuzzifikasi dan pembentukan aturan fuzzy maka tahap selanjutnya adalah 

mengimplementasikan sistem. Dalam tahap implementasi sistem menggunakan metode mamdani ini 

menggunakan aplikasi matlab 2013a. Rancangan sistem inferensi fuzzy dibuat menggunakan fuzzy logic 

toolbox. 
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Gambar 5. Model logika fuzzy mamdani 

 

Dari rancangan tersebut akan dibentuk sistem penilaian kinerja guru berbasis GUI sebagai berikut. 

 
 

Gambar 6. UI sistem PKG 

 

Langkah – langkah menggunakan sistem PKG adalah sebagai berikut: 

1. Pertama isi nama guru yang akan dinilai pada kolom Nama Guru 

2. Kemudian isi setiap nilai input variabel kompetensi sesuai data yang diperoleh pada setiap kolom 

nilai yang disediakan dengan range 0-100. 
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3. Setelah itu klik tombol proses nilai maka nilai output akan muncul dengan indicator ketrangannya, 

seperti contoh dibawah ini. 

 

Gambar 7. Proses sistem PKG 

 

 

Berdasarkan data yang ada pada Tabel 1. yang diproses menggunakan metode logika fuzzy mamdani maka 

akan diperoleh nilai output sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Hasil PKG 

 

Dari hasil pengujian sistem penilaian kinerja guru maka diperoleh output nilai kinerja guru yang menunjukan 

hasil nilai terbesar adalah 8.98, sedangkan 7.60 adalah nilai terkecil. 

IV. SIMPULAN 

Simpulan dari penilitian ini adalah sistem PKG yang dibuat menggunakan metode mamdani dapat digunakan untuk 

menetukan penilaian kinerja guru. Sistem PKG ini dibuat untuk mengetahui kinerja setiap guru yang ada di SDN 

Pagerwojo dan diharapkan dapat membantu manajemen sekolah untuk menentukan saran untuk guru sesuai dari hasil 

kinerja yang diperoleh.  
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